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ém Menlu ane; Darussalam, Moham~

“Sebelum:sidang itu dimulai, dilangsungkan perte-

" muan-pertemuan . untuk mempersiapkannya, seperti

g 'Pert'éﬁzﬁé_ﬂ':l?ara Pejabat Sepior ASEAN di Bangkok

. '“taﬁ'géai 31 Juni 1988, Pertemuan Panitia Tetap ASEAN

di Bangkok tanggal 1 Juli dan Pertemuan Tidak Rezmi

'Para Mealu ASEAN di Bangkok juga tanggal 3 Juli
1988

_ Pertemaan para Pejabat Semor ASEAN membahas
'program bantuan unfuk membangun perekonomiars
Fahpma, pengungs: Viemam dan Pertemuan Informal
Ja _afta atau:Jakarta Informai Meetmg (JIM) (Antam,
2 Juli 1988). Pertemuan Panitia Tetap ASEAN memba-
as kemajuan kerjasama berbagai kepanmaan yang
berada dalam langgung jawabaya, _program kegiatan
':'ciau Jadwal pertemuan ASEAN dengan mitra dialognya.
_Pertemuan mz_ menyetu;ui pedoman kmkutsertaan pi-
'hak swasta da[am setlap pertemnan ASEAN .atauptin
antara ASEAN dan mitra dialognya, serta menanda—
1angam pemyataan tentang kemajuan peranan, wamta
ASEAN di berbagai bxdang keh:dupan (Amam, 2 Juli
_ 1988) Sementara, dala.m periemuan tidak resmmya itu,
parg. Me il ASEAN menyatakan bahwa ASEAN men-
duktmg rencana penyeIenggaraan J 1M, dan menyambut
baik keinginan Vietnam dan kelompok kelompok per-
lawanan ‘Kamboja untuk menghadm JIM (Anram, 4
Juli: 2938) e S S

PM Muangthax Prem Tmsulanonda, mengatakan
p_ad_a sidang pembukaan bahwa; (1) dukungan Ui So-
viet uatuk membantu menyelesaikan konflik Kamboja
-secara damal pantas dihargai; (2} konflik Kamboja
telah mengakibatkan negara-negara Asia Tenggara ke-

SKDANGI 'E‘AHUNAN PARA MENLU ASEAN :

- Degara yang | terkibat dalam penyelesauan konﬂxk K
'boja mengmgmkan penankan pasukan asmg, rekon

muk membahas antara iam cara-casa i

_ an di Kamboja -agar . diperhatikan; - o) kexkutsertaan S
“Sekjen ‘PBB ‘untuk membantu menyelesaakan konfhk_'
~Kamboja merupakan -usaha-agar ;aerdamman di Kam

boja dapat ditegakkan -dam - d1pehhara, {5): negare_;

Menlu Siddh! Savezs;!a mengatakan pada kesempat— )
an im puia bahwa: (3) JIM memberi harapan untuk me-- -
nyelesmkan konflik Kamboja, @ dia menghargal pra- - -
‘karsa Indonesia untuk menyelesaikan konfhk Kambcua' ’
(Kompas, 57 uil 1988), (3) ASEAN harus segera melak-
sanakan keputusan KTT ASEAN IH untuk memngkat-
kan perdagangan antar regional (Anmm, 5 Juli 1988}

_ Meniu Ah Alatas mengemukaan pada acara yang
sama bahwa (i} negara anggoia ASEAN agar berstkap
tegas untek mengusahakan Asia Tenggara sebaga! ka«'
wasan bebas nuklir; (2) terczptanya kawasan Asxa ’I‘eng~
gara yang bebas niukdir merupakan sumbangan pentmg
{Ia]am proses pembatasan persenjataan mzk];r (Anrara
4 Juli 1988), 3 ASEAN harus secara bertahap mer:g»
hapuskan hambatan perdagangan dan investasj antar
_ASEAN (4) ASEAN agar menmgkatkan parusipasx
pihak swasta dan memperluas usaha-usaha patungaa
dengan penanaman modai asmg (Anmm, 5 Jah 1988}

Meniu Dato Abu Hassan Omar mengemukakan
perlunya ASEAN bekerja kerds untuk memngkatkan
perdagangan antar regmnal Seianjumya Menlu Ma[ay-
Sia itu mengatakan bahwa (l) ASEAN prxhatm atas
usaha negara—negara ‘industH’ yang memuhhkaﬂ ekono-
ml domesnknya mela]m proteksmmsme, (2) negara-
negara industri agar memhen kesempatan hagi masik-
'uya produk produk ekspor ASEAN dengan mengha-
puskan hambatan tarif dan nop-tarif serta praktek per-
dagangan yang t_ldak_ adil {A_nmm{ 5 Juli 1988).

‘Menlt Mohammad Bolkiah mengatakan bahwa Se-
kretariat ASEAN di Jakarta perlu diperkuat agar dapat
‘mefaksanakan keputusan-keputusan XTT ASBAN 111
dan menyediakar; mformasx ekonomi (Antara, 5 Jult
1988).. '

e R T T T VAN AT H B AT
membangun - perekonomian dan politiknya. (Pelita, 5
Juli 1988Y; (3) usul Pangeran Norcdom Sibanouk me-
ngenai pembentukan Pasukan Pemelihara . Perdamai-

Menlu Raul Manglapus mengemukakan babwa: (1)
penyelesaian konflik Kampuchea diharapkan dapat
mendorong AS mewujudkan gagasan temtang kawasan
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:damai; (2) kini merupakan saat yang tepat univk meng-
hapuskan semua ‘hambatan hubungan :ekonomi-inter-
-nasionali {3y negaranya berusaha keras untuk mengatasi
hutangnya (Anram, 5 Juli 1988}, :

Mcnt Sup : h Dhanabalan meﬁgatakan bahwa pe-
.;_ngembangan pola preferexm perdagangan mengalamx
i maj .dan telah mengurangx hamhatan—hambatan
nf (Anfara s Juli 1988). .

1dang Para Menhi ASEAN it diakhiri dengan pe-
nandatanganan deklarasi tenteng Kemajuan Peranan
Wanita ASEAN, (Developmem o the Advancement of
Women in, the ASEAN Region) dan tiga . Memorandum
__of Understancimg, . mengenat ngfam kerjasa_ma
_ASEAN-Austral:a, ,Progra.m Pasca Panen Bui—huian
ASEAN- -Kanada daa Pertukaran Data ASEAN dengan
AS (Auromated .Damf Exchange) {Anmra, 5 Iuh 1988)

““womumike bersama tanggal 5 Juli 1988 mengatakan
antara lain bahwa para Menlu ASEAN: {1} menegaskan
'*kembah dukungannya atas rencana bantuarz multila-
terai untuk membaﬂgun ekonomi Fﬂxpma, (2) Imeng-
'hendakx agar ﬂegéra«negara industri menciakung pro-
_ ram _bamuan ASEAN itu; (3) menyetulm dukungan
r ra iriéusm untuk menghapuskan proteksm—
' msme memngkatkan bantuan keuangan dan meneray-
kan kebuaksanaaﬁ anggaran dan moneter vang tepat
'untuk mengatam beban hutarig Duma Ket;ga, {4) me-
ayetujui usaha-usah& negara~negara mdustrs ek
'menstabalkan nilai tikar mata uang dunia {Amara, 5
Juli 1988), (5) mendesak para Menteri Ekomomi
_ ASEAN agar memberi peranan yang lebih besar kepada
pihak swasta daiam Pertemuan Para Menteri Ekonomi
ASEAN {Suam Pembaruan, 5 Juli 1938); (6) prihatin
atas masth berlangsungnya pendudukan Vietnam di
Kambo_;a deae;an Vietnam ftu bertentangan dengaa
Piagam PBEB dan Hukum Internasional serta mermtang;
tercapamya pcrdamaaan dan. stabmtas di kawasan Asia
Tenggara; (7) menyetujui penyelesaian politik secara
menyeluruh atas konflik Kamboja melalui penarikan
pasukan Vietmam dan pelaksanaan hak menentukan
nasib sendiri rakvat Kamboja di bawah pergawasarn in-
rernasional; (8) prihatin atas mengalirnya arus pengung-
si ke negara-negara ASEAN, Hal ini dapat mempenga-
ruhi stabilitas kawasan Asia Tenggara; (9) menyetujui
usaha pencegahan arus pengengsi, Mereka mengusul-
kan.agar {2} Yietnam bekeriasama dengan mesyarakat
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menerima mereka kembali dengan spontan dan selamas
(Kompas, 6 Juli 1988); (10) mendesak masyarakat izi_t_er-'
nasional-agar tidak memberi bantuan ekonomi kepada
Vietpam selama pasukannya belum ditarik dari Kambo-
ja (Antara, 6 Juli 1988); (11) mendesak Jepang agar
lebih . banyak memasarkan produk-produk ASEAN !
terutama barang-barang manufaktur dan semi %conduk—
tor;-(12) menegaskan kembali perlunya jepang. meagu-
sahakan cara unituk meringankan beban hutang negara-

-negara ASEAN sebagai akibat naiknya Yer; (13} me-

nyetujui pencalonan Malaysia sebagai anggota DE-PEB .
periode 1989-1590; (14) menyetujui usul untuk. mene-
tapkan tahun 1592 sebagai Tahun Kunjunga::'ASEAN
{Kompas, & Juli 1988),

1. KEGIATAN KERIASAMA ASEAN
A. KERJASAMA PROYEK INDUSTRI ASEAM

" Pertemuan  Asosiasi Industri Pulp dan Kertas
ASEAN atau ASHEAN Pulp and Papers Industrial Cor-
poration (APPIC) ke-5 berlangsung di Kuala Lumpu;
tanggal 11 Juli 1988, dihadiri oEeh 51 peserta ciara naua—
ra~aegara ASEAN '

Deputi Menteri Perdagangan dan “Perindustrisn
Malaysiz, Datuk Kok Wee, mengatakan pada pembix-
kaan pertemuan itu bahwa: (1) kerjasama ekonoms
ASEAN perlu dilakukan untuk mengetahui potensi in-
dustri pulp dan kertas di kawasan ASEAM. Hali xm ber—
guna untuk men;a.mm kelpngsungan hzdup para pro~
dusen pulp dan kertas di tengah kelesvan ekonomi du-
nia; (2) perkembangan industri pulp dan keﬂas akan
mempercepat pertumbuhan’ perdagangan antara ang-
gosa ASEAN (Anrara, 12 Mei 1988). o

Pertemuan Panitia Ahli Proyek Automotif ASEAN
berlangsung di Kuala Lumpur tanggal 13-14 Juni 1988,
dihadiri oleh 33 peserta deri negara-negara ASEAN,
Xecuali Indonesia, untul menyusun raRcAngan Memo-
randum tentang provek automotif yang akan disampai-
kan kepada Komisi Industri, Pertambangan dan Energl
ASEAN. Rencangan memorandum itu meliputi-usaha
Mitsubishi Motor Corporation (MMC) dan perusahazan-

internasional mengatur Orderly Departure Programime
(QDP) dan harus bersedia memnerima kembali pengunsgst
Vietnam; (b) Laos mempercepat proses pengembalian
pard “pengungsl vang diztur UNHCR, dan bersedia

pernsahaan patungan ASEAN untuk memproduksi 100
komponen kendaraan tertenty yang dapat ditukar de-
ngan komponen fain dari negara-negara ASEAM (4#n-
rare, 15 Jumi 1988},




OKUME :;é;irégi;gs_m_mmsﬁwfa ASEAN

corang: anggota "Panitia,

N Ram 1.Kt;shatr1 mengatakan di. Kuaia Lum-

.pur tanggal 16 Juh 1988 bahwa AFC perlu dika]l kem-

" bali, (I) karena gagal memb;aym pembangunan AUV

B _'-(2) agar. tugas utama AFC untuk membiaya; AlJY yang

'dstetapkan enam tahun lalw dapat normal kembali {An-
tara 7Juh 1988) SRR R :

_Per_ muan KADEN ASEAN bcriangsung d1 Kuala

' fur':gsa" dan keg:atan Badan Usaha Keuaﬂgan ASEAN
) _atau ASEAN Firances Corporation (AFC), serta pena-
namaﬁ medal untuk provek ALV, (ASEAN Industrial

g Ketua Kelompo%{ Ker}a Bsdang Indasm Patungan
ASEAN Dr Sunarto Brawerosuyanto mengatakan
pada pertemuan tanggal 18 Juli 1988 bahwa: {1}
KADIN-ASEANM-menyetujui ; 16 . proyek -perindustrian
usaha patungan ASEAN dengan biaya LISE80 juta yang
pelaksanaannya sedang dikaji; (2) proyek patungan itu
meliputi :produksi . komponen ‘sepeda ‘moter, maobil,
mesin iistnk pemrosesan daging, bahan kimia dan ker-
tas berharga, (3} KADIN-ASEAN j juga sedang meneliti
110 jenis produk berpotensi sebagas pengganti barang
mpar {Amanz, 19 Juli 1988) =

Ketua KADIN Indonesia selaky Ketua Delegasi In-
donesia, Sukamdani 3. Gitosardjone, mengatakan pada
pertemuan ‘tanggal *19 “Juli ‘1988 bahwa:{1) Indoriesia
mengusulkan perdagangan bilateral ‘antar negara ang-
gota ASEANM, uniuk mendorong kerjasama  investasi
dan tekwlogl, {2} usul Indonesia ity merupakan salah
satu usaha myaia dari };esepakatan bersama untuk me-
nmgkatkan kerjasama ekonomi AS}:‘IAN (Anmra, 20
Juh 1983} e -

. Luar Negerl Kementenan Perdagangan dan Permdusm-
“an Maiayssa Harun Ssza_], mengatakan pac!a pertemua
- tanggai 20:Juli-1988 bahwa (1) sistem harmoru ini dapai

: 'merupakan paiokan dasar umuk menemukan Jems b

- 18:mg, harga. bea masuk dan'segala kepﬂriuau bea cukai;.
F -.(2) Malaysia akan membantu kesulitan negara-negara

elompok . 14, | Datuk _ASEAN lainnya umuk melaksanakan’ sistem itu; (3) pe-

el

gangan di kawasan ASEAN; (2) Malajsia merupakar
negara pertama yang melaksanakan sistem itu delam’’

penyusenan dan pengelompokan barang dengan kode o

baru (Anrara,-zi Juli: 1988). . Direktur Perdagangan

Eaksanaar: sistem it Jjangan sampat mengganggu kepen- v
tmgan para pengusaha (Anmra, 21 Juh 1988) :

C.'KERJASAMA ENERGI ASEAN
1. Seminar Perpajakan Hidrokarbon = 5 w805 il :

* ‘Seminar Perpajakan’ Hidrokaibon’ dan: Kaitannya
dengan Pengembangan dain’ Eksplorasi Minyak ‘Bumi
untuk Negara-negara ASEAN berkangsu'lg di Jakaria
tanggal 20-25 Juni 1988 untuk membahaes harga, sistesi
perpajakan das: investasi asmg dalam h:dang mmyak

Dirjeri Pajak Salamun A.T., mengatakan pada pe-
nutupan seminar ity bahwa: (1) ASEAN agar memben-
tuk futures market ‘(perdagangan dengan . penyerahan
kemudian) untnk menciptakan harga minyaX yang lebih
stabil :di kawasan ‘Asia Tenggara yang dipusatkan di
Singapura; (2) fluktvasi harga minyak dunia sangat me-
nyulitkan - perkiraan . kepastian :-harga . minyak; 3
ASEAN sedang mempelajari -usul futures market itn
(Suara Karya, 27:Iuni 1988) : :

Koordmator ESCAP Fﬁmu Harahap mengatakm
pada arara yang -sama bahwa xe) ASEAN mempunya:
kemampuan urztuk mengekspor 2 Juta. barre[ mmyak
mentah per han, {2) pen}uaiaﬁ sektt&r 50 juta barrel
minyak per hari oleh futures market di Lonciozz dan
Mew York sangat ne"npengaruhl harga mmyak di pa-
saran dunia (Sugra Karya, 27 Juni 1988), .

 Pada kesemp_azan yang's'ama, Direktur Peraturan
Perpajakan “‘zelaku Ketua “Delegasi Indonesia, 'Drs.

hwa mel;

Masury, mengatakan han alnifntnres markess fay

5e jei KADIN-ASEAN Jose Luis Yulo Jr. menga-
takan pada periemuan tanggal 20 Juli 1988 bahwa: (1)
saiak 1:Juli 1988 negara-negara ASEAN menerapkan
sistem harmon, suatn sistem-béa qukai terbaru untuk
mefmudabkan dan menyeragamkan pengaturan perda-

negasa-negara ASEAN dapat mengikuti perkembangan
harga minyak yang berkaitan dengan kegiatan investasi
hidrokarbon; (2) pemungutan pajak dan investasi hi-
drokarbon dapat ditingkatkan (Suere Karve, 27 Juni
1988). ) ’ ) )
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< 2aKerjasana Perminyakan o

- .:;.__,_Per__t_‘eihuén =informal  Menteri - Perminyakan tiga
negaré ASTEAN penghasil-minyak berlangsung di Bali
' tanggal 20" Agustus 1988 untuk membakas: (1) perkem-
. bangan harga minyak dunia; (2) hubtngan OPEC dan
non: OPEC {3 prospek pasaran di semua kawasan, fer-
".masuk_Jepang, {4 pencxptaan kerjasama dalam konteks

: Menieri Pertambangan darz Energl Iadonesxa, Gin
11_anjag_ __Kartas_asmita, mengatakan kepada pers di Bali
tanggal 20 __Agustus 1988 bahwa: (I) Malaysia dan
Brunei mendukung pentth keputusan OPEC untuk men-
ciptakan stabilitas harga minyzk dunia, dan para ang-
gota OPEC agar mengendalikan diri sechubungan: de-
ngan Ketentuan produksi yamg sudah ditetapkan; (2)
Malaysia dan Brunci bersedia menurankan produksinya
uniuk menstabilkan harga minyzk dunig; (3} semua
negara anggota OFPEC harus mentaati tingkat produksi;
(4).saat jni. wadah permanen bagi negara . pengekspor
minyak ASEAN dirasakan belum perlu; (3) pertemuan
infor_m'al semacam. ini memurgkinkan masing-masing
pihak -berbicara-lebih efektif,. tulus dan ikhlas; {6)
forum ini berfungsi sebagai jembatan antara OPEC dan
non-OPEC (Suara Pembaruan, 22 Agustus 1988).

~~Mereka sepakat untuk: (1) mengadakan konsuliasi
secara periodik; (2} bertemu kembali pada akhir No-
vember ©1988; dan Indonesia akan melaporkan hasil
sidang 'OPEC. Di samping itu; Malaysia dan Brumei
Darussalam merjamin dan mendukung Indonesia an-
tuk terus-menerus ‘memperinangkan stabilitas hargé
minyak;¢5) meminta semua anggota OPEC untuk men-
ciptakan keutuhan yang lebih kuat agar keputusan yang
disepakati mudah dilaksanakan dan dicapai; (6) ndak
bersamg memasarkan mmyak ke Fepang. Selain jtu,
mereka Juga menyatakan bahwa gencatan senjata an-
tara Iran dan irak akan memberikan dampak positif
terhadap perkembangan mmyak dunia (Suara Pem-
baruan, 22 Agustus 1988},

Waki} Ketua Komisi V1 DPR-RI, Budi Hardjono,
mengatakan kepada Amtore di Jakarta tanggal 20
Agustus 1988 bahwa: (1) langkah ketiga negara di bi-
dang perminyakan itu sangat tepat, khususnya untuk

- ANALISIS CSIS; 1989:1

D. KERJASAMA PENERAMNGAN DAN PERS
ASEAN

1. Pertemuan Dewan Konfederasi Wartawan A S,E_,‘g N :

Pertemuan anggota Dewan Konfederasi Wartawan"
ASBAN atau Confederation of ASEAN Joumahstsﬁ'.-
(CAY) ke-8 berlangsung di - Jakarta tanggal ___15 6': =
Agustus 1988, diikuti oich para wakil 5 negara anggota’
ASEAN serta Jepang sebagai peninjau untuk_‘ﬁ{eiﬁlf
bahas antara lain: (1) evaluasi kegiatan CAJ; (2) Kerja-
sama CAJ dengan Perhimpurnan Penerbit dan Wa:r"iéi;
wan Surat Kabar Jepang (Nahon Shimbun Kyokal atau
NSK) -

Sekretar:s tetap CAJ, Drs. Djaffar Assegaff mclaw'
porkan bahwa: (1} hasil pertemuan ini-akan menjadi
masukan bagi Pertemuan Menleri Peserangan ASEAN;
(2) dalam empat bulan mendatang Indonesia akan me-
nyelengegarzkan tiga kegiatan vang melibatkan ‘para
wartawan ASEAN, yakni seminar pemberitaazl'negara«
negara ASEAN di media massa Indonesia, seminar
sistern media massa’ di negara-negara ASEANdan
Pertemuan Para Menteri Penerangan ASEAN yang
masing-masing akan diselenggarakan pada bulan Sep-
tember, Oktober dan Desember 1988 (Anrara, 15 Agus-
tus 1988). '

Menteri Penerangan Indonesia, Harmoeko menga-
takan kepada para anggota Drewan Direktur Konfede-
rasi Wartawan ASEAM di Jakaria tanggal 16 Agustus
1988 bahwa: (1) peningkatan kemampuan dan ketram-
pilan wartawan dapat memperkokoh pers ASEAN; (2)
indonesia akan membantu meayediakar tempat pusat
pendidikan dan latihan wartawan ASEAN di Muli
Media Training Centre (MMTC) di Yogyakarta.

Pada kesempatan itu, Wakil Presiden CAJ, ivan
Lim melaporkan puia bahwa sidang merumuskan pe-
ningkatan kegiatan CAJ, termasuk kegiatan CAJ di
foruten internasional serta penghimpunan dana dari ang-
gota (Suara Karpa, 19 Agustus 1988).

Hasil Pertemuan CAJ ke-8 itu antara lain: (1} CAJ
menerima usui PWI untuk menyelenggarakan sitnpo-
sium tentang Tata Baru Informasi daa Komunikasi 1:;;17
ternasional di Jakarta; (2) simposium akan diselengga-

menghadapi situast pasar Jepang; (2) Brunei bisa mem-
bantu Indonesia atau OFPEC, untuk menciptakan iklim
psikologis pasar minyak internasional; (3) untuk mem-

perkokoh kebersamaan dan kekuatan ASEAN perin di-
bentuk kerjasama patungan {Anfara, 21 Agustus 1988).

rakan bertepatan dengan Hari Pers ASEAMN tanggal 11
Marel 1989; (3) CAJ dan NSK sepakat untuk memper-
{uas kerjasama; (4) program tahuman CAJ dan MSK
Fellowship yang telah berlangsung 11 tabun akan dite-
ruskan; (5) program tahun depan CAJ dan NSK adalah
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. -_jinformam ASEAN kerjasama tanf dan hldang hputan
- 'serta pengembangau %cer,;asama mformas; lamnya, )
:Pertemuan Menters Peﬁerangan ASEAN akan. berlang‘

I sung di Jakarta tanggal 3-8 Desember 1988 (Pelita, 16
o Agustus 1988) A e :

"'Pers_A-SEAN :

=588 mar Pers ASIEEAN yang beriangsung di Jakaraa
' -'tanggai 23 25 Agustus 1988 dihadm oleh pejabat«peja-
. ‘bat! érmtah bida::g penerangan, para: ahh katm!~
kasi ‘dan beberapa redakiur: medxa JNassa ASEAN sertg
'70 oran' pemnjau, untuk: membahas s1stem pe:s i
negara—negara ASEAN : LY 2 o P

enerangan Harmoko mengata' an pada
pembuka.an seminar, bahwa (l) pers di negara«negara
ASEAN mengemban misi untuk mempea'kokoh persa-
tuan: cian keset:akawanan :anggota; (2 pers ASEAN
harus mampu mendorong terwmudnya Kawasan Damai
Rebas dan Netrat {ZOPFAN), {3) pers ASEAN. mampu
memngkatka.ﬂ ketahanan. nas;onai dan menangkal pem-
beritaan ya_ngmengga_n_ggu staﬁilitas_naS1Qnal () mems-
bicarakan sistem pers negara-negara “ASEAN :bukan
berarti meticampuri sistem pers masing-masing negara
anggota; (5) pers ASEAN dituntut untuk memantapkan
fungsinya guna meningkatkan kecerdasan dan kesejah-
teraan masyarakat; {6} konsuliasi pers ASEAN membe-
rikan kesempatan: antuk hc'rtukarbengaiaman -dan’ pe-
ngetahuan-guna mendalami sistemn ‘pers ASEAN (Jaya-
karm, 24 Agustus 1988) IR RSN EETE ST

Pada kesempataﬁ yang sama; Seiqen ASEAN Mass'

Wakﬂ Dzrekmr Peneraugan dan Komumkasx Smga- -

pura, Baskaran Nair, mengatakan (1) pers harus mem:—_ o :
sahkarn. pendapatnya dari pe!aporan berita, {2): kadang~. o

kala pers-harus meizpnt hal-hal'yang berkaitan’ dengan_
perdebatan dan perbedaan pendapat; (3) surat kabar.’
bukan tempat wartawan uniuk berkampanye tentang,
isyu politik; (d) sistem pers Singapura adalah pemerm~_
tah terbuka terhadap pers, (5) pemerintah ‘bisa meminia
pers untuk memberitakan sesuatu; (6) pemerintah seca- .
ra:tetap: membenkan br;eﬁng kepada: wartawan utama :
untuk menjeiaskan latar belakang pemtklra.nnya {7
pemermtah dan wartawan berbagt persepsi dan nilail
nilai secara luas; (8) pemerintahdan redaksi haras ber-
bagi pendapat; ideaitsme dan mjuan secara iuas (Kom-_
pass 25 Agzzstus 1988) :

Sementara 1tu penga}ar pada I)epartemen Komum-
kas: Umversztas Kebangsaan Malaysxa, Dr. Syed Arabi
Id:d mengalakan (1) media massa harus dilihat dan_
fung51 pembaca pendengar dan pemarsanya Semuan_va_
harus aktif. mcnentukan .secara tajam pilihan acara yang
dungmkan Mereka harus kritis untuk menilai pilihan
ESYL!-IS)’H yang muncui Mereka _mga mempuutyai ke-,
kaatan tertenfu untuk memmtut kuahzas .penerbitan
yang d!sajxkan, (2) s:stem pers dapat .bekerja secara
aktif dalam sistem sosial yang 1ebih besar, {3) pers bisa
dlkatakan sebagau haﬂ nurani masyarakat yang harus
bisa bcrfungsx mtegratif (4) pers berfungsi pula sebagai
pengawas dan transmisi kebudayaan bagi kebaikan
masyarakat sendiri (Kompas, 25 Agustus 1988).

‘x@@@@%@@@a&c@%@%ﬁ@?mg oAl o
Vijay Menon, mengatakan bahwa: (1) kehabasan pers’
negara’ Barat “yang: menekankan konfrontast dengan

peiguasa ‘tidak sesHaj iagl da’:gan mial‘mlaz trad:smxzal'

dan “lingkungan ™ ASEAN {2y salah satu tugas ‘pers

Pemimpin Redaksi Harian Kompas, Jakob Qctama
mengaiakan H pers Imioncsm mendukung 1deologx
daz: tu;uan nasm’qu 2) pers sulit u-;atuk rnenjaianka;l
peranan yang mendukung pembangunan dan tanggung
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jawabnya secara keseluruhaﬂ, £3) perbedaan pendapat
dan pers haru's'c.‘;;io%enr Lmiuk mene-
mukan -saling pengeman, ) diafog pemenntah dan
. 'erupakan alat, utama yang tepat umuk

menyambung pengertlan (Kompas, 25 Agustus 1988)

- _Pernyataaﬁ bersama :antara iam 6y "pers ASEAN
sehamsnya mempergunakan kebebasan sécara produk-

dan peranannya daiam pembangunan nasmnal (4) pers
ASEAN agar mengendahkan diri untuls. menghmdars
salah paham antara kelompok kelompok yang berbeda
agama, ras, dan ctnik; (5) media penting_sekali diber:
kesempatan memperoleh informasi yang sangat dtper]u-
kanwuntuk: proses  pembangunar; (6) -pers nasional
ASEAN. memikul: tanggung--jawab vang berat untuk
menjalankan- kebebasan, karena harus -bekerja dalam
kerangka. kesefiaan . terhadap negara . (Merdeka, 29
Agustus 1988} S :

E. KERJIASAMA HUKUM ASEAN

- Seminar. tentang kerjasama hukum ASEAN untuk
memperingati HUT ASEAN ke-21 berlangsung di Se-
kretariat? ASEAN- Jakarta tanggal 20 Agustus 1988,
Ketua - Komite: Nasional ASEAN . Law - Association
(ALA),- Teuku  Muhammad. Radhie..SH mengatakan
bahwa: {1} sebagai organisasi regional, ASEAN perlu
mengadakan kerjasama di bidang hukum; (2) berbagai
keg:atan kerjasama dalam ‘jangka pan_;ang harus diberi
kerangka hukum dan tidak dapat d:tetapkan atas dasar
policy saja, {3) 'dewasa ini Kesatuan hukum ASEAN
sulit” diwmudkan karena'‘masih kuatnya’ paham ke-
daulatan ‘negara di negara ASEAN; (8 sejak semula
ASEAN tidak’ menghendakl suate supra organisasi di
atas negara anggota, (5) ASEAN perlu: mempelajan
cara‘cara untuk mengataﬂ perbedaan hukum, (&) di
masa meﬁdatang ‘model hukum yang memangkmkan
Keharmonisan akan banyak ‘digunakan karena tidak
menimbiilkan masalah’ kedaulatan (Suara Pembaruan,
20 Aguszus 1988}
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berlangsung di Jakarta.- tanggal 22-24 Agustus 1988, un-
tuk membahas kerjasama khmamloga geofls:ka
meteorelogl :

" Ketua Badan Metéorologt dan Geofisika (BMG _
donesia, Drs. Sutrisnz, mengatakan pada pembukaan
pertemuan itu bahwa: (1) uatuk mengatasi. kebuzuhan'
tenaga ahli dan dana penanganan meteorologi ASEAN
per[u d:bentuk pusat meteorolog] khusus reg;ors i
badan ini menatgani ramalan cuaca dan memngkatkan__
peiayanan meteorologi bagl kebutuhan nasion
sing-masing negara {(Kompas, 24 :Ag_ustus_.l_QS_S_)

G. KERJASAMA PARIWISATA
1. Forum Pariwisata ASEAN

Direktur Badan Promosi Pariwisata Singapura,
Emile Thai, mengatakan kepada komponen pariwisata
di Bali tanggal 27 Jult 1988 bahwa forum pariwisata
ASEAN vang bertemz ’Suatu Gabungan Kerjasama
Guna Meraih Kemenangan Bersama dalam Pariwisata
ASEAN’' akan berlangsung di Singapura tanggal 24.29
Januari 1989, Tujuan forum iai antara lain: (1) menja-
dikan- ASEAN sebagai kawasan pariwisata yang terke-
nal di dunia; (2) meningkatkan dava saing ASEAN se-
bagai daerah tujuan wisatawan mancanegara di kawa-
san Asia-Pasifik; (3} mempererat kerjasama amara
komponen mdusm par:w:sata ASEAN e

Pada kesempatan itu Kepala Kanwil Deparpostel
Drs. -Ngurah Ketut' mengatakan: (1) ‘ASEAN - harus
mempererat kerjasama promosi pariwisata untuk mene-
robos pasaran dunda; {2} komponen pariwisata-indo-
nesia harus berpartisipasi aktif . datam . forum iu
(Angkamn Bersenja{a, 29 Juli 1988) :

2. Taman Mini ASEAN

“Pada tanggal 29. Juli 1988, Menteri Besar Malaka,
Rahim Thamby Cik meresmikan pembukaan 7.5 ha
areal untuk Proyek Taman Mini di Malaka. Proyek ini
direncanakan selesai akhir tahun 1989, Rahim Thamby
Cik mengatakaa bahwa: (1) proyek ini dibangun untuk

wisatawan-dialaysia-yang

F. KERJASAMA METEORCLOGI ASEAN

. Pe_riemuan Sub-Komite Kiimatélogi ASEAN ataﬁ
ASEANMN Sab-Committee Climatology ; {ASC(C)

ingin berkumung ke negara negara ASEAN, serta me-
lengkapi Malaka sebagai daerah fujuan wisata; (2) ke-
cuali Brunei Darussalam, setiap negara ASEAN telah
mengirim dua macam bentuk rumah berciri khas negara




) kafaﬁ .bl'n;.nang {Antara' 14 Julx 1988}

g _M 'eka sepakat umuk 1_}__ membentuk Asosaasz
.Kebu Bmatang ASEAN (2) mcngaciakan pertukaran

A bmatang iangka, (3) mengadakan pertemuan herkala

' _dua tahun sekali vntuk bertukar p;k:ran pandangan

mbaha (I) Reglatan Palang Merah.
asa mendatang, (2) rekayasa sosaai dan pe-_

!em s:onal (5) pengungs:

“Menko Kesra Soepérdjo Rustamil mengatakan

bahwa: (1} ilmu pengetahuan dan teknologi car:ggih' se-
lain.meningkatkan kescjahteraan manusia ;juga. dapat
membawa bencana. karena kesembronoan dalam pene-

rapannya; (2) Palang Merah dapat membantu pemerin--

tah:untuk: menanggulangi bencana yang timbul; {3} hu-
b_u_r_lggg -pemerintah .dan gerakan: Palang Merah-harus

dipelihara dan diperkuat (Kompas, 3 Agustus-1988), -

OKUMEN: RINGKASAN PERISTIWA ASEAN

1. KERIASAMA SOSIAL DAN TENAGA KERJA

1. Seminar Pembangunan dan Pertambohan Pena‘uduk -
L ASEAN..

Semmar Pembangunan:__dan Pestambahan Pen-_:f_

duduk _ASEAN yang beriangsung di Jakarta tanggal 28_ o

bahas berbagat hasﬂ stuclt ASEAN dl b:dang kependw_
dukan dan. membuas rekomendas: serta, kesxmpulan,
smd: :

Seusal melapor Presaden Soeharto di Istana Merde-
ka tangga[ 26 Juni 1988 Kepaia BKKBN Pusat Haryo-_
no Suyono mengatakan kepada pers bahwa semmar (1)'
akan mengadakan penmjauan lapang ) r-
kembangan KBdi Indones:a (2) akan berdialog dengan___ .
pemimpm lembaga kependudukaﬂ, 3y bersifat tekms_
dan’ menyangkut bentuk kerjasama kependudukan'
ASEAN ci; masa mendatang (Kompas, 21 Jum 1988)

Wak:l Prestde:z Sudharmono mengatakaﬁ pada:
pembukaan seminar -bahwa: (1) seminar itu agar-dapat
menjadi.forum komunikas dan sumber: inspirasi untuk-
menyempurnakan -program: kependudukan ASEAN di-
masa mendatang; (2) seminar agar menghasilkan kesim--
puian yang terarah dan terpadu tetapi tetap realistis; (3)

2.. P_er_l_eml_lmz Pengobat -Tradisional ASEAN = :::

. Pertemuan- Sistem Pengobar. Tradisional ASEAN

s diaraphen-dapat-mentaniopemerintalr e
sing-masing untuk menyusun perencanaan dan Lebi-
jaksanaan yang lebih sempurna; (4) tukar-menukar pe-
agalaman :vang dikembangkan - secara teratur sangat
besar. arﬁnya; {5) masaiah kependudiukan. amat rumit
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kareﬂa men angkut banyak segl kehxdupan dan masa-

dan anak-anak; (8) pefakséﬁaén KB bukan merﬁbakan
pemhatasan hak seseorang karena didasarkan atas ke-
sadaran (Kompas, 29 Juni:1988).: : :

akén mencapal l 8% {2) da!am }angka waktu 15, tahun
mendatang penduduk ASEAN akan menmgkai 89 Juta

ASEAN pacié iahun 2000 chrencanakan hanya 1%, (4)
memanfaatkan penduduk yang banyak sebagat asset na-
sional dalam pembangunan merupakan masalah yvang
pokek dan utama; 5 seminar ini -merupakan salah satu
sumbangan nyata dari ide Deklarasi Manila {(Antara, 29
Juni 1988).

Mereka sepakat untuk mendesak: {1} semud oi"gani-
sasi internasional yang berkaitan dengan masalah ke-
pendudukan agar ‘melanjutkan’ dukﬁngahnyé t'erhadap
program kependudukan ASEAN; () para pemlmpm
program kcpendudukan ASEAN (AHPP) agar meng-

ambil”'langkah:fangkah umu_k menentitkan negara‘

donor dan badan-badan intérnasional yang tidak mem-
punyai hubungan formal dengan ASEAN; (3) lembaga-
lembaga tmggx negara-negara ASEAN agar, mengljm-
kan AHPP mengadakan pendekatan secara ndak resml‘
kepada masmg masmg doner {4), AHPP agar mcmpra-

icarsat pembentukan suatu badan ahh umuk mempubii-.
kas:ican keahiian yang menon;o] dl kawasan ASEAN .

Sekam ztu, mereka jupz mengel uarkaﬂ rekomendas: an-,
tara lain: (1) perlu p«emngkatan pelayar;ar: pubhkas:
pmgram kependudukan ASEAN (2} mekamsme
ASEAN yang kaku mcnghambat perundmgan-pemn-
dingan untuk 'mencari -dana dari badan-badan yang
tidak ‘memiliki hubungan formal dengan ASEAN; (3)
komitmen ‘dukungan negara donor dam badan-interna-
sional yang memiliki hubungan formal dengan ASEAN
perlu ditinjan kembali {Antarg, 1 Juli 1988).
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ngatan Hari Belia Kebangsaan di Malaysia, dan meme-
nuhi undangan Menteri Pembangunan Masyarakat
Singapura Wong Kan Seng.

Seusai melapor kepada Presiden’ Soeharto di Bina
Graha tanggal 21 Juni 1988, Menpora Akbar Tanjung
mengatakan bahwa: (1) Indonesia, Malaysia dan Siz
pura telah ‘menandatangani ‘Memorandum of Und
standmg tentang kepemudaaa untuk menmgkatk fre-
kaensz kun}unga.n antara para p!mpman orgams
pemudaan, (2) Presiden Soeha.rto meminia agar' k
sama kepemudaan unmk mewujudkan sema )
ASFAN “aniara ket:ga negara ASEAN i diperlu '
hingga mencakup ncgara—negara ASEAN lamnya (An-
tara, 21 Juni 1988) '

J. KERJASAMA EKONOML DAN PERDAGANG:
AN ' '

Ketua Lembaga Pengkapar:,_Penehtxan dan Pe-
ngembangan Ekonomi (LP3E) Kadin Indonesia, Prof.
Dr, M, Sadii, mengatakan di Jakarta tanggal 3 Agustus
1988 bahwa: (1) peningkatan kerjasama ekonomi, per-
dagangan dan proyek investasi patungan antar negara
anggota ASEAN masih lamban; (2) usaha-usaha untuk
mempererat kerjasama dengan saling memberikan ke-
mudahan terhambat oleh semangat proteksionisme
yang lebih besar daripada kemanan membentuk masya-
rakat ekenomi regional dari masmg—masmg anggota; {3
pasaran bersama ASEAN belum saathyas dibentuk
mengingat masih banyaknya perbedaan kepentmgan
nasional masmg-masmg anggota ASEAN {4) proyckm
investagi swasta patngan ASEAN ; yang sudah disetu;m
belum dapat d:reai:samkan karena terbentur pada ke-
pentingan’ nas:onal masmg-masmg, {5) tahap awal
penyatuan ASEAN bisa dlmuial dexigan pembebasan'
visa bagi warga "ASEAN yarg ingin berkunjung ke
negara-negara aﬁggoaa ASEAN (Anmra 3 Agustus
1988)

Ketua Eksekutif Panitia Kerja K-14 Paul Chan me-:
ngatakan-kepada pers di Singapura tanggal 10 Mei 1988"
bahwa: (1) pembentukan ¥-14 mencerminkan kesung-
guhan sektor swasta untuk mengkaji pelaksanaan sex’
mua hasil KTT ASEAN di Manila; (2) K-14 merupakan-
badan’sementara yang dikendalikan oleh para pemang-

2. Kerjasama Pemuda ASEAN

Menpora Akbar Tanjung berada di Singapura dan
Malaysia tanggal 1-5 Juni 1988 vntuk menghadiri peri-

RE-fataran keliermem Oy badan-iareiw Gij AN
sekretariat teknis untuk memperjuangkan mass depan
ekonomi ASEAN; (4} ASEAN perfu meningkatkan ker-
jasama ekonomi untuk menghadapi persaingan perda-
gangan yang semakin sengit; {3) berbagal hambatail dan
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_tekstal negara anggota ASEAN Hasﬂ 51dang yang
dxtandatangam oleh Donald G Dee (Kctua AFTEX),
dan ketua delegasi masing-masing negara yakni Ir. H.-

i Ammuddm (Indonesia}, Songkram Cheevaprawatdom-‘
-rong’ (Muangtha.a), Lam Kam Wang (Malaysm), Cheng
Wai'K

promos; 'ekspor teksul bersama di- pasaran regional i
dan mterna,sxonal (4) ASEAN perias menetapkan masa

duistri tekstii”ASEAN dapat mengatur dan’ ‘menin sun"'
struktur operasmya, (5 ASEAN akau melakukan penel
lifian®'secara’ me’lyelumh ufityk” memDero h';gtndm‘

S bah'wa' A1) 'ﬁiéndét dah 'wéas Kadin membuat delega'si_.: Sl

I_. PRDYEK PATUNGAN_ ASEAN

ASEAN .(Antara, 4 Agustus 1988).

M. KERJASAMA PERTANIAN DAN PETERNAK-

AN ot

. Pertemuan Para Ahli Kesehatan Hewan ASEAN
ber!angsung di Jakarta tanggal 2°5 Agustus-1988 umuk
membahas  standardisasi vaksin  hewan - ‘di negara
ASEAN. Dirjen Peternakan drh. Soekaji mengatakan
pada . pembukaan: pertemuan iu bahwa: (1) ASEAN

kini - -perlu* memiliki - standar - vaksin ‘pemberantasan’
penyakit- hewan; (2)-'standar!ini - memudahkan tmtuk -
mengendalikan dan mengatast berjangkitnya penyakit |
hewan menular: yang berbahaya (Suara Karya, 3 Agus-

tus 5988)

:Pada anggal 4 Agustus 1988 Ketua Kadm Indonew'-_"

o siay Sukamdam Sahad szsardjono, mengatakan::{1); T

: banyak usaha paiungan ‘swasta yang:sudah dtsepakata R

' belum dapat dilaksanakan karena kurangnya dukungan

" dari: masmg—masmg pemermiah .negara.-anggotla:

y ASBAN {(2).para: pe]abat -pemerintah -ASEAN tidak:
'pernah mengmformas;kan ‘hasil keputusan pertemuan |
para Memer: Ekonoml kepada dunia usaha;{3) masing-: _

 masing: p_emg:nmah A_SEAN. harus:debih terbuka untuk.
memperlancar peniugkatan kerjasama perdagangan dan:

- investasi anlar.swasta ASEAN; (5) keikutsertaan sektor:
swast_a-_délam spertemuan -iingkat . pemerintah -AASEAN . -
sangat j}en'ting_-uﬂmk_ fnempcri_ancar. peningkatan kerja-:
sama «ekonomi, -':p_er_t.‘_xagangah-rdan -investasi : intra.

masmg-masmg industri tckszﬁ nega.ra anggota ASEAN '

(Arztara, 9 Agusws 2988)

Ketu iﬁgﬁai FITL, ;r. x—i Ammudalm, mengata',
kan Ecepada pers, i - Jak&sta tanggal:&; Agustus 15988

HI. HARI ULANG ’I‘AHUN KEZI ASEAN

caekretans Eenczeral :aexretanat ASEAN Redersck g
Yong mengataican pada HUT ASBAN ke-21 ASEAN di -




80

Jakarta: tanggal:: 8. Agustus-1988 bahwa: ({1} -KT1

ASEAN III di-Manila memberikan arah ‘baru bagi pro-
gram-prograni kerjasaima yangtelah'ada, seperti: {a) di-

ubahnya Perje_mjian':_Per'sahabat_an-f..dan- Kerjasama-di:
Asia; Tenggara (Treaty 'of :Amity:and :Coopesation-in

Southeast. Asia). Perubahan ini memungkinkan negara-
negara- ‘Asia s Tenggara -lainnya “dapat “bergabung: ‘ke
dalam "ASEAN {4nalisa, «No. 4,:1988,7hal.’ 256); (b}

‘ pex}ébe_ntukani"-kelompok: Jerja -bidang: politik: untuk:

meﬁan_ga__hi' masalah:Kamboja; pengungsi,:kawasan:da-
mai, bebas dan netral (ZOPFAN) dan kawasan bebas
senjata nuklir (NWFZ); (2) dekade mendatang merupa-
kan tantangan bagi ASEAN untuk mencapai kerjasama

vang lebih kokoh guna mewujudkan tujuan-tujuannya;’

{3) perbaikan pengaturar preferensi perdagangan
(Preferential Trading:Arrangement atae PTA) dan pro-
gram-program >usaha ©patungan ‘seperti -ASEAN' In-
dustrial -Joint Venture (AlIV) merupakan -kémajuan

vang dicapai di bidang ekonomi; {4) kerjasama fungsio-:

nal  ASEAN -dipusatkan ‘pada tiga “masalah - penting

yakni peningkatan kesadaran mengenai ASEAN, per-

[vasan keterlibatan dan partisipasi masyarakat ASEAN
dalam. berbagai bidang kerjasama serta pengembangan
sumber -daya: manusia untuk meningkatkan: pemba-
ngunan :sosial ekonomi; (5) . komite-komite ASEAN
akan memusatkan diri pada program yang berorientasi

pada kemajuan masyarakat, khususaya wanita dan pe--

muda; {(6) pelaksanaan ~provek-proyek. merupzkan
usaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakat ten-
tang ASEAN dan kekavaan -budayanya (Anfara, 8§
Apustus 1988).

V. HUBUNGAN ASEAN DENGAN MITRA-
MITRANYA

A PERTEMUAN ASEAN DENGAN ’VEITRA
DIALOGNYA.

‘Pertemuan ASEAN dengan mitra dialognya yang .

berlangsung di Bangkok tanggal 7-9 Juli 1988, dihadiri
oleh Menlu AS, George Shultz, Menly Australia, Wil-
fiam Hayden, Menlu Jepang, Sousuke Uno, Menlu
Kanada, Jos Clarke, Menlu Jerman Barat, Hans: Die-
trick Genscher, Menlu Selandia Baru, Russel Marshall,
Menlu Spanyel, Franscisco Fernandes Ordenez, Presi-
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Meniy Muangthai, Siddhi Savetsila, Menlu Sing'z_a.;iui-ja:,'
Suppiah ~Dhanabalan, Menlu "anei=--Daru'séak_iﬁl;
Mohammad Belkiah, dan Menlu Filipina, Raul Mangm
lapus (Kompas, 7 Juli 1988).

Menlu 3iddhi -Savetsila mengatakan pada:pembu-
kaan dialog bahwa: {1} pasaran negara mitra &ial'(.)g.
agar, erbuka bagi.produk-produk ekspor ASEAN, yang
selama ini sangat mensntukan perzumhuhan dan’ stabx-
iitas ASEAN {2).apa pun. kebuaksarﬁaan ekonomt yang
d_i_a‘._mbxtl q_leh_ negara-negara industri jangan sam_p_g;_ me-.
rugikan ASEAN; .(3) keputusan. KTT Manila nnmik
memherbaiki usaha patungan industri ASEAN merupa-
kan usaha untuk menarik penanam modal ASEAN dan
negara-negara non-ASEAN. Dengan demikian ASEAN.
diharapkan menjadi pasaran yegional yang terpadu; (4)
penyelesaian konflik Kamboja dapat dicapai melalui:.
(3} penarikan pasukan Vietnam dari Kamboia; .(b) re-
ko}_lsil_iasi_ nasional; (cj pelaksanaan hak menentukan
nasib serediri rakyat Kamboja untuk membentuk negara
yang merdeka, netral dan non—biqk; (3) untuk mence:
gah berkuasanya kembali Khmer Merah, semua pihak.
vang berkepentingan atas masa-depan Kamboja.agar
mendukung peranan Pangeran Norodom Sihanounk un-
tuk menyelesaikan masalah Kamboja. Oleh karena itu
anicaman  vang dikhawatirkan negara-negara  Barat
dapat- dinetralisasikan; (6) konperensi internasional me-
rupakan strategi baru yang-efektif’ untuk menanggu-
langi masalah pengungsi Indocina, yang penyelengga-
raaniya diharapkan berlangsung awal tahun 1989 (An-'
mra. 7 Juit 1988) : -

Pada acara yang sama Menlu George Shultz menga—
takan bahwa: {1} kelompok kerja mengenai pengungsi
Indocina perlu dibentuk sebelum konperensi internasio-
nal tentang pengungsi Indocina diselenggarakan; (2} ke-
tompok kerja itu dapat menjajaki pendapat negara lain,
mén_etapkar; pandangan baru dan mengkaji kemungkin-
an keberhasilan penyelenggaraan konperensi internasio-
nal (Antara, 7 Juli 1988); (3) Hanot agar menyetujui ke-
bijaksanaan politik dan ckonomi ASEAN dan negara-
negara pendukungnya mengenai pengungsi, yang. me-.
mungkinkan pengungsi Indocina hidup produktif di ne-
gerinya sendiri; (4) tekanan diplomatik dan ekomomi
terhadap Haroi harus terus dilakukan oleh ASEAN dan
pendukung-pendukungnya. Untuk ini ASEAN dapat
mengandalkan kesetinan AS; (5) dukungan terhadap

den Liewan wienter! Masyaraxat Bropa/brepuni vienlu

Yuanani, Theodorus Pangalos, dan Eetua Komisi Mas-

syarakat Eropa, Claude Cheyson serta delegasi ASEAN
vang terdiri.atas Menle Malaysia, Abu Hassan Omar
(selaku Ketua Delegast), Menlu Indonesia, Ali Alatas,

Pangeran Morodom Sihanouk dan kelompok-kelompok
perlawanan non-komunis sangat penting, karena mere-
ka sehagai kurci penyelesaian masalah Kamboja; (6)
meskipur  uszha - menyelesaikan  konflik  Kamboja
mengalami kemajuan, ASEAN dan negara-negara pen-




ang dlsemjm kelompok‘
rtaka;, dlsusul pemxlu yang
bebas d1 bawah peﬁgawasan mtemasmna[, {c} ker;asa~
ma mternastonal yang menjamin penyelesalan konflix
) Kambq;a {Antara, 8:Juli 1988); .(5).Jepang akan ‘me-
mngkatkaﬁ kerjasama gkonomi-dan memperkuat sistem
perd gaagan bebas dengan negara—negara ASEAN, Pe-
ningkatan: :kerjasama ekonomi itu dilakukan antara Jain
dengan memperluas kuota.Jepang atas impor barang-
barang indusm dan mmera! dari ASEAN; {6) kerjasama
ekonomi dengan ASEAN akan, diprioritaskan; (7). Je-
pang Jjuga akan memngkatkan kerjasama politik uniuk
membanty mencaptakan perdamaian, kemakmuran dan
stabilitas di kawasan Asia-Pasifik; (8) hubungan
Jepang»ASEAN harus memadx contoh hubungan kerja-
sama di amara negara~negara di’ kawasan As;a—Pasxf:ic

g ola ntuk menjadi negara yang ‘mem-’
punyai kekuatan mlhter besar, mesklpun Jepang seba-
gainiegara rdastr keédua di’ dunia, Jepang tidak ingin
menjadikan dirinya sebagai ancamarn terhadap negara
tetangge-tetangganya (Anfara, 9 Juli 1988),

" ‘Pada kesempatan itu Meniu Abu Hassan Omar juga
mengatakan bahwa: (1) ASEAN dan Jepang telah me-
nandatangani; Perianjian Pelaksanaan -Dana Pemba-
ugunan ASEAN-Jepang senilai US$2 milyar; (2) sebagai
negara.yang.memegang  dominasi skonomi duma, Jen

: sana, (5) Jepang d!harapkan untuk memajukan mdasm -

"8'1_--.; S

harga berhagai komoditi merupakan suatu: tindakan . :
yang penung sckah, _(4) ASEAN percaya bahwa- Jepang

men}adz beban negara-negara ASEAN secara buak- i

Menfu Russel: Marshail mengatakan bahwa (l) Se
landia: Baru mempunym pandangan yang sama deagan'

- ASEAN mengenai upaya menyelesaikan masalah Kam- B -

boja; (2} Selandia Baru memahamx sekah bcban berat _::'

ASEAN untuk menampung pengungsi ]ndocma (3) du

ksmgan Selandia Baru terhadap kawasan bebas senjata -
nuk!ir d1 Pas:ﬂk Selalan merupakan pemyataan perztmg '
hak hak negara keml yang tidak berbeda dengan negara
besar dalam masa[ah periucutan sezuaia, ) usaha
memperkaat o;gamsam reg:ona[ Pasxflk Selatan terus
dsp 3uaagkan agarsuara negara- negara d1 kawasamtu L
Iebth dldengar di duma mtemasxonal {Anfara, 7 Juh
1988)

Merﬁia A]i AIa[as mengemukakan periunya keterh-' :
batan p:hak swasta dalam kerjasama industri ME dan
ASEAN. Lebih ]an}ut Menlu Indonesia izu mengatakan
bahwa: (1) pembentukan pasaran bersama ME tahun
1992, diharapkan tidak merugikan perdagangan
ASEAN dengan ME,; (2) stabilnya sistem moneter, seria
adil dan terbukanya sistem perdagangan internasional
akan menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dunia;
(3) peranan GSP Masyarakat Eropa sangat penting un-
tuk ‘meningkatkan ‘ekspor ASEAN ke ME; (4) ASEAN
prihatin-atas prosedur ME mengenai anti dumping in-
vestigation -yang “merugikan produk-produk negara-
negara berkembang (Amara, 8 J uIl 1988) ’

Da]am pertemuan itu, . Para Meanlu ASEAN dan
Kanada telah menandatangani Memorandum of Under-
stapding (MOU) mengenai program pasca panen
ASEAN (Amara, 8 Juli 1988) '

Menlu Kanada, Jos Clarke, mengatakan pada perte-
muan tanggal-8 Juli 1988 bahwa: (1) bantuar Kanada
untuk tahap kedua akan ditingkatkan menjadi US$3,5
juta. Bantuan tahap pertama hanya USS300 ribu; (2)
perdagangan-ASEAN-Kanada dalam tahun 1987 men-
capai US§1,9 milyar dan dalam tahun 1988 diharapkan

secara adildan j Jujur, (3) komitmen Jepang tmtuk meng—
hapuskan proteksionisme, membuka pasar Bagi produk
negarg-negara. berkembang, mengurangi tingkar fluk-
tuasi- kurs mata uang dan mengusahakan - stabilitas

meningk:at menjadi USS2 milyar (4ararg, 8 Juli 1938).

~Dalam pertemuan tanggal 9 Juli 1988, Para Menlu
ASEAMN dan Australia telab menandatangani Memo-
randum of Understanding (MOU) untuk meningkatkan
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~kerjasamai:ekonomiit Menm Ftttpma ‘sefaku’ Wakil
ASEAN, Raul Manglapu } "mengatakan bahwa (1} pro-
gram kerjasama ekonorm ASEAN-Austraha telah me:
ngeiuarkan ASSEO Juta ‘untuk membiaya: 27 pmyek
_yang’ mehpun ker;asama simu pengetahuan dan tekrzo-
: iogl, pangan ‘dan’ pertanian;: perdagangan ‘dan- pemba—

o ngunan sosial; (3) Australia mendukung suatu program

haﬂiuan ekonomi multﬂateral mek memhangun pere— :

__kOl'lDiTllaﬂ Fl]:pma (Antara, 17

- Forurn ASEAN Aastrat:a e—Ii ber angsung d; Ma-
nila tanggal g Jum ]988 unmk membahas tarif i impor,
;Jroyek-proyek patungan, desentrai:s 'fkebuaksanaan
perdagangan Aus%raha dan Program 'Kerjasama Ekono-
mi “ASEAN-Anstralia (ASEAN-Austrahan Economlc
Cooperanon Programme atau AAECP) N egara-negara
ASEAN ‘menyatakan keprthatman atas situasi perda-
ganganaya dengan Ausiralia yang sejak 1985 sampai
1987 terus mengumungkan Australia, Surplus perda-
gangan keseluruhan Austraha dengan ASEAN se;ak
1983 'elah mencapa: sekitar A$6 mllyar (Amara,. 9 Junl
1988)

C.. HUBUNGAN ASEAN-JEPANG -, -
:,D:e.iega.si Parlemen Jepang yang:terdiri atas empat
orang - anggoia; - vakni: Hideo Watanabe, Fujinami,

Therukisa Istwatani dan Takashi Kataoka berada di In-

donesia tanggal 30 April - 4 Mei 1988 untuk mengada-
kan pembicaraan dengan Presiden Socharto mengenai
pembentukan Lembaga Perdamaian Dunia dan konsep
kerfasama ekonomi dan kebudayaan negara-negara Pa-
+ sifik-(Antara, 1 Mei 1988)

Fu]]naml mengatakan kepada pers setelah diterima
Presiden Soeharto tanggal 2 Mei 1988 bahwa: (1) mem-
hengkaknya hutang : Indonesia akibat-apresiasi nilai
dollar terhadap-Yen merupakan tanggung jawzab ber-
sama Jepang dan Indonesia; (2) Parlemen Jepang dan
Pemerintahan PM Takeshita selaiu bekerjasama untuk
mengatasi beban hutang negara negara ASEAN (Suara
Pembaruan, 2 Mei 119283, :

. produk Jepang dari suplai bahan mentah ASEAN. Oleh’

“kan dapat mengungkapkan snkap Jepang terh :
“kad. ASEAN umuk mewu}udkan ZOPFAN (Antara,
k Me: 1988} i ’

. ANALISIS CSIS 1989:1

akan mengakibatkan kenigian bagi pemasaran prod '

karena itu jepang agar segera mewujudkan knm:unen— .
nya untuk memberi bantian USS2 milyar kepada 1 nega-

ra—negara ASEAN (2.) Junjungan Menlu Jepan
sitke Uno ke’ Indoncsaa tanggal 58 Mei 1988 dihara

Dnbes Jepang untak Indonesaa, Sum;o Edamura,'
mengaiakaﬁ di Jakarta tanggal-5 Mei. 1988 bahwa l_»c_unw
jungan Menlu:Jepang ite untuk meningkatkan:dialog,
vang- diharzpkan dapat membuka era bary ht;bui;gén
Jegang-lndonesia-{Kompas, 6:Mei 1988). - i ¥

Men[u Jep meugatakan seubanya di J
tanggal 5 Mel 1988 bahwa (1 Indones:a merupakan
negara ASEAN pertama yaag dlkunjungl ka
ranarmya yang sangai penzmg di antara negara negara
ASEAN [amnya, 3] Jepang sebagm sesama negara
AstanPasmk ietap mendukung c!an membantu ASEAN
{Antara, 6 Mei I988) '

*Menla Malaysia, Abu Hassan Omar, mengataKan di
Kuala Lumpur tanggal 30 Juni 1988 bahwa Jepang agar
mengusahakan pengaruh apresiasi Yen tidak mérigikan
ASEAN ‘dan negara-negara berkembang 'lainnya"‘"Jé—
pang perlu melakukan peninjauan kembali atas keten-
tuan atau persyaratan pinjaman yang menetapkai jam-
lah uang yang dipinjam dan wang yang harus dibayar-
kan “kembali; ‘Nilai "Yen vang terus ‘meningkat akan
meaghapuskan sifat pm_:aman ]una%{ Jepang (Anfara, |
Juli 1988). :

Menurut-PM_N_Oboru Takeshita, dalam lima tahun
mendatang ini_Jepang_akan meningkatkan bantuan Of-,
ficial Development. Assistance (ODA) menjadi US$50
milyar, dan ASEAN akar tetap mendapatkan 30%- -nya,
sekitar US515 milvar. '

Jumlah ini nieru'pakan peningkatan yang tajam dari
periode 1582-1986 yang hanya mencapai US$3,96
milyar, DA : R

Pada tanggal 4-Juli 1988, Wakil Dirjén Biro Asia
Kementerian Luar Negeri Jepang, Haruhiko Shibuya,
mengatakan bahwa: (1) Jepang berusaha miemenihi

Searang anggom Komisi I DPR (blciang Hankam,
Penerangan dain Luar Negert), Theo Sambuaga menga-
takan di Jakarta tanggal 4 Mei 1988 bahwa: (1) terham-
batnya pembangunan ekonomi negara-negara ASEANM

Adrapan AsEAN deNga MeNuipRaTKEn HIvesTasT Tang-
sung perusahaan-perusahaan Jepang ditnegarasnegara
ASEAN; (2} sperusahaan-perusahaan -swasta - Jepang
alkan didovong untuk meningkatkan invéstast dalam in-
dustri yang berorientast ekspor; (3) investasi Jepang ke




tarlf kayu_iapts Keras n onesm dan da—

ging aya.m_beba ulang Muangthal (Pelrm, 5 Jui: !938} '

: Pada tanggal 1 Me1 1988 Menterl Ncgara Kemen-
: tenan Luar Negen Jerman Barat Helmut Schaefer, me-
'ngatakan bahwa A1) ASEAN merupakan mitra dialog
'iutama dan terpemmg bagi ME; (2) keglatan ekonomi
““pasar’ dan pesdagangan bebas‘antara ’ASEAN dan ME
-masah mungki dxperiuas (Anrara, 2 Mei 1988)

_ Menlu ndgqcéxa selaku koordmator ASEAN A]i
AIatas SH mengatakan pada pertemuan tanggal 2 Mei
']98_ bahwa: {I) kerjasama industri ASEAN ME harus

atkan pthak swasta melalut pembentukan Dewan

nmgkatkan ikhrﬁ 1nve51as1, di setiap xbuketa negara-
negara ASEAN telah dibentuk komlte mvestas: ber-
sama;, (4) pertumbuhan ekonoml dusia akan ber}alan
b:la negara—negara berkembang ci:ben kesempatan un-
tuk memu[:hkan pemhangunan ekonominya melalui:
(a) allh teknologl, (b} kebebasan produk ekspor negara-
negara berkembang untuk memasuki pasaran negara
majudan penmgkatan kapasatas 1mpornya (Anmra. 3
Mei: 1988) s i

- tungkan kedua belah plhak (3) ASEAN mengkhawa
“kan kemungkman ME untuk menerapkan proteksmms
"me sepem negara-negara ma}u lamnya (K pas, 3 Mex

ngatakan bahwa (1) ME akan membuka pasaran bag;
o 'produk-pmduk }adl ASEAN (2} sek
- pmdu%c jadi ASEAN mas:h bxsa dxtmgkatkan (Kompas
3 Mez 1988)

UBUN GAN ASEAN DENGAN MASYARAKAT -

g

lu__Jerman Barat Hans D;esrlch Genscher

itar. 50% cksp

. Komisioner . ME,. Claudo Cheyson mengatakan' e
bahwa pada tahun I987 ME ‘mengalami surplus jutaan o
doilar dalam perdaganganaya dengan ASEAN (Kom- _'

pas, 3 Mei 1988).

. Menlu Ttali, Giulio Andreotti, mengatakan bahwa:

(1) dana untuk penanggulangan narkotika yang berasal.©

dari ‘ASEAN, . Badan. Penangpulangan Narkotika-AS

.dan"Organisast . Peﬁgawasan -Narkotika Internasional
perlua disamkan {Antara, 4 Mei 1988)

Pemyataan hersama ASEAN-ME tanggai 3 Mes
1988 adalah sebaga; ber:kut (1) ME menghargai usaha
ASEAN untuk membantu .menyelesaikan masalah
Kamboja, . termasuk penyelenggaraan JiM  antara px-
hak-p:hak yang terl:bat langsung; (2) ASEAN mengakui
bahwa Gsp ME telah membantu  perluasan ekspor
barang—barang }adl ASEAN; (3) ME bersedia memper-
baiki kembali rancangan GSP (4) ASEAN menganggap
pemehharaan dan perluasan kesempatan pemasaran
kayu tropis di .negara-negara ME sangat penting; (3)
ASEAN dan ME prikatin atas ketidakadilan harga-har-
ga komediti dan pendapatan ekspor negara-negara ber-
kcmbang Oleh karena itu ME dan ASEAN mengingin-
kan terse[enggaranya kerjasama, internasional untuk se-
cara. efeknf manaaggulangl :masalah komodltl melalui
forum—forum bilateral maupun mu[tllateral ‘Dengan de-
mikian negara-negara ASEAN dapat menemukan cara
untuk menciptakan pertwmbuhan, diverSifEkasi dan per-
luasan; 'perdagangan komaditi; (6) ASEAN dan ME
sepakat untuk mendorong partisipasi pihak swasta un-
tuk memperbaiki hubungan ckonormi dan perdagangan
kedua belah pihak; (7) ASEAN dan ME menyambut
baik usaha untuk membentuk Joint investment Cor
mittee (JIC) di setiap ibukota negara-negara ASEAN
dan-perlunya penunjukan sebuah Konsultan Investasi

ns; thy ;v;umag,nm’.; acmm.: xu:l,ua mom‘f’&c L!:irip
ASEAN Siddhi Savets:la mengatakan bahwa {1} MI:E
agar mendukung perjuangan Pangeran Norodom Siha-
nouk untuk menghadapi Vistnam; (2)nilai perdagangas
antara ME dan-ASEAN terus meningkat dan mengtn-

BrOpE (B A S E AN HeREak U bahwa ME meéripakan
surnber bamuan kedua terpenting bagi pembangunarn-
nya; (9) ASEAN dan ME puas atas kerfasama mereka
dalam bidang ‘pengembangan sumber daya manusia,
yang felah menghasilkan berbagai pertukaran dan kon-
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~taky antara. para. pejabat. dan: para pengusaha kedua
Wb ah pthak {10} ASEAN menghargat bantuan ME un-
s tuk; membentuk Pusat Latihan dan -Risgt - Manajemen
Energi ASEAN-ME di Brunei Darussalam {11) amruk
. mengiptakan situasi perckonomian internasional yang
“gahat “perht’ pengcmbangan daii® penerapan kebuakaa
".yan ""d‘arahkan 5 a"mtenmflkam, termasuk perba;kaﬁ
: '_""kendakse;mhangan perdagangan moneter (Suara
--Karya. 4 Mex 1988) Sl : s

V. PERTEMUAN INFORMAL JAKARTA

A. PERSIAPAN-PERSIAPAN

~Dalam’rangka’ membantt ‘mengakhiri pertikaian
_persenjata - dan- mencapai - perdamaian © di Kamboia
4Kampuchea) dilangsungkanlahPertemuan  Informal
‘Jakdrta atau vang lebik dikenal dengan sebutan Jakarta
Informal Mesting (JIM). JIM vang Berlangsung di Bo-
gor tanggal 25-28 }uh 1988 itu dibagi menjadi dua ta-
hap “Tahap’ pertama dxhadirx ‘oleh ‘para wakxl empat
'ke]ompok Kambma vang bertikai, yakm Khmer Merah
vang chp:mpm oleh Khieu Samphan, Front Pembebasan
Nasional Rakyat Kamboja atau Khmer People’s Na-
tioaal’ Lzberatmn Frem (KPNLF} yang dlp!mpm oleh
Son Sani, Kelompok Funcanpec atau loyalis yang pro
Pangeran’ Norodom S;hanoak yang dip]mpm oleh pu-
‘tera’ Pangeran Sihanouk Pangeran”® Notodom Rana-
riddh,” yang ketlgagtya tergabung dalam Pemerintahkan
Koalisi Demokratik Kamboja atau Coalition Govern-
meni of Democratic Kamboja {CGDK),:da'n_ Pemerin-
tah Republik Kamboja (PR} atau People’s Republic of
Cambodia yang' dipimpin oleh PM - Hun' Senn. Pada
tahap kedua, selain diliadiri oleh para wakil empat ke-
iofinp’o'k Kzmboja itu, "JiIM dihadiri pula oléh Menlu
Vietnam, Nguyen Co Thach, pejabat Menlu Laos,
Thongsavath Kha;khamphathoume serta para  wakil
ASEAMN, vang terdiri atas Menlu AN Alatas, Menlu
Malaysia, Abu Hassan Omar, Sekretaris Deplus Muang-
thai, Kasem' S. Kas&msri,' Pembantu Menlu Fiipina,
‘Manuel T. Yan, Men[u Smcapura, Suppiah Dhana-
balan” dart Menm Brune: Darussalam, Mohammed
Boiklah ’

i(hmer Merah merupakan kelompok vang memiliki

'smnahs atau Khmer Buu =
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-nuhan .inilah yang menjadi salah satu sebab m‘asu‘knyé

tentara Vietnam ke Kambc;a untnk mematuhkan rezxm
PolPot.: ; & SN :

Fuﬁcmpec atau keiompok onaits mengklaxm mem~ .
;Junyat 17 OGO orang anggota

KPNLF merup kan kelompok terkecil di Kamboga
Kelompok ini dikeénal sebagas kelompak ko:‘:servati -

PRK yaug d;dukr.mg Sekitar 150 000 tentara Viet-
nam merapakan rezim vang menggualingkan p;_merip-
tahan Khmer Merah di bawah pimpinan Pol Pot. PRK
de facto berkuasa di Kamboja sekarang ini dan diang-
gzap oleh sebagian rakyat Kambojz sebagai pembebas
rakyai dart kekejaman rezim Pol Pot. g

JiM merupakan perternuan yang pertama kali bagi
semua keioinpbk Kamboja yang bertikai, Penyéienggw
raan JiM ini didasarkan pada Kesepa!{atan Ho Chi
Minh C:ty yang disepakan oleh Meniu Indonesta waktu
itu, Mochtar Kﬂsumaatmadja, dan Menlu Vtetnam,
Mguyen:Co. Thach, tanggal 29 Juli 1987, Kesepakatan
itu mengatakan antara lain bahwa: (1) Vietnam: menve-
tujui rencana pertemuan informal atau Cocktail-Party
antara kelompok-kelompok Kamboja yang bertikai; (2)
pertemuan informal ity akan diselenggarakan atas dasar
persamaan © kedudukan antara kelompok-kelompok
yang bertikai itu tanpa prasyarat-prasyarat (Ro precon-
dmons) dan embel-embel polmk (no pohtlcal iabels), (3)
pertemuain ciibagi memadx dua tahap TFahap pertama
hanya dihadiri oleh para wakil kel{}mpck di Kambwa
yang bemka; dan pada pe:temuan selanjutnya, Indone«
sia Juga akan mengundang negara-negara lain yang ter-
libat “dalam pezttkalan bersen}ata di Kamboja itn, ter—
masuk Vietnam (Kompas, 31 Juli 198‘7) Indonesia j Juga
menawarkan diri sebagai tnan Tumah cocktail’ pafiy
tersebut (Swara Karya, 31 Juli 1987). Sesuai dengan Ke—
sepakatan Ho Chi Minh Clty, Vlemam akan menyam«
paxkan rencana cocktail party it kepada pemermgah
Heng Samrin, dan Menlu Muangthai, Siddhi Séwgetﬁilgi,
sebagai Ketua Panitia Tetap ASEAN, akan menyampai-
kannya kepada CGDK. (Suara Karya, 31 Jull 1938).

Laos, Kamboja dan Vietaam bersedia menghadini
cockiail party. Kesediaan itu diperkuat dengan keputus-
an Pertemuan Para Wakil Menly Vietnam, Laos dan

FERURET e R R T AT e T o e
Pol -Pot. Khmer Merah berkuasz di Kamboja tahun
1975-1978, Rezim ini dianggap vang bertanggungjawab
atas pembunuhan sckitar dus juta pendudul Hamboja
selama mereka berkuasa (Aararg, 26 Jult 1988), Pembu-

PRE yang berlangsung di Phnom Penh tanggal 13
Agustus 1987. ' ) ’

Mealu Mochtar Kusumasimadja mengataken o
Jakarta tanggal 30 Juli 1987 bahwa Indonesiz daa Viet-




l WD sampmg it usui deiapan pasal '

orodom thanouk di Beumg, Maret 1986

~ Penekanan kata segera had:r dan pencamuman usul
._delapan pasai Pangeran Norodom Sahanouk menc!apat
realcsi dari thnam, yang meﬂyatakan penofaka:mya
oékiail _party rumusar ASEAN Vietnam, Laos
da PREA mgm ‘tetap berpegang pada rumusan Kesepa-
katan H i Mmh C:ty (Anrara, 21 Agnstus 1987)

‘Para Menlu ASEAN .mengadakan pertemuan dx
Bangkok tang -5 Juh 1988 untuk membahas ren-
. cana penyelenggaraan cocktaxl party yang: akan herlang

MEIIII!J. ASEAN téhtang peayelesaian masa]ah Kambo_]&
mengatakan an 'a laln bahwa (1) menghargai ker;a

konfhk K mbo;a, (4) tidak tercapamya tembosan baru
da]am peny esaian masa!ah Kambola sepem yang d1-
adakan antara Pangeran Norodom thanouk dan PM
}iuu Senn di Pans bulan Desember 1987 dan Januau
1988 menempatkan JIM sehaga: forum yang penting
arunya M merupakan peluang ﬁyata untuk mencan
pertyelesaian politik secara menyeluruh mengenai masa-
lah Kamboja ‘(Kompas,  6-Juli 1988);.Di samping ity
Menlu All Alatas menyatakan bahwa: (1) Indonesia, se-
bagai tean rumah menjamin JIM dilaksanakan berda-
sarkan kesepakatan Ho Chi Minh City tanggal 29 Juli
1987 dan mengharapkan keempat kelompok Kamboja

dan “Vietnam hadir- dalam -JIM; {2) 3M dibagi dua
tahap. Takap pertama, hanya dihadiri oleh keempat ke-
lompok Kamboja dan tahap kedus, selain.dihadiri oleh
keempat - kelompok Kamboja itu, ‘dihadid pula oleh

_ -'B.--.' : E'QSI_DANGANFPERSIDANGAN.- 33. o
_ buka oleh Me:ﬁu Ali AEatas Muniu AI: Alatas; meng {

y memlsahkan but1r~hunr pokok (essentiai mgrediems)

wakﬂ pxhak.yang berkepentmgan seperti Viemam, La' '
dan ASEA (Kampm‘, 9; Juli 1983).' : G

Pertemuan Eahap per[ama 1angga§ 25 Jui: 198

takan kepada para Wartawan sesudah membnka ‘perie:
muan :tu bahwa (I) para peserta JIM_':d'mmza unt

-¥ang :merjadi ‘unsur-uasur ‘dalam ssuatu: penyelesazan S
dengan.cara; (modahues) umuk mewm judkan bunr—hut:rj L
it Secara umum terdapaa peayesuaian pandangan me-
ngenai bnztr-buur pokok itu, tetapi masih ierdapat ;:aer- o
bedaan 'yang-tajam mengenai ‘cara-cara. mewujudkag: .
nya;(2) butir-butir pokok itu antara lain: (a) penarikan - o
mundur. pasukan asing dari Kamboja; (b) pembentukan
pemerintahan sementara yang ‘terdiri -atas para wakil
empat kelompok: Kamboja wntuk mcnga[ur penyeleng:’
garaan pemilihan umum; {c) pembentukan badan inter.
nasional untuk mengawasi-proses pemilihan umem dan
penarikan pasukan asing itu; (d) pembentukan pemerin-
tahan Kamboja yang independen;: netral dan nonblok;
yang bebas ancaman dari-mana pun, vang. sehahknya
tidak pula menjadi ancaman bag; negara-negara fetang- -
ganya. Kamboja vang seperti itu berada di bawah peme-'
rintahan:yang dipilih-secara bebas oleh rakyat Kambo-

Ja; (f) jaminan negara-negara adikuasa bagi tercapainya
penyelesaian Kamboja secara damai oleh semua pihak
yang teriibat melalui snatu konperensi-internasional. Di
samping ity, Menlu Ali’ Alatas mengatakan bahkwa ma-
saleh-Kamboja terlalu kompleks oleh sebab itn tidak
dapat diselesaikan hanya dalam satu pertemuan. Tetapi
tanpa-dimulainya-dialog dan peri.mdingan untuk meng-
gantikan konflik‘dan:konfrontasi militer ,-penyelesaian
secara menyeluruh di Kambo,]a sulit tercapai (Kompas,

26 3:.:]1 1988)

Dalam pertemuan tahap pertama tamggal 25 Juli
1988 itu, PM Hun Senn mengajukan usui tjuh pasal
yang intinya menofak usel pembubaran rezim Kamboja
maita pun, dan sebalikaya mengusulkan status quo poli-
tisi dan militer sampai terbentuk suatu pemerintahan
baru melalui pemilihan umum. Ketujuh pasal usul itu
adaiah sebagal berikut: (1) pembentukan Kamboja vang

e k.. herdanlat, netral dai

nonblok; (2) penarlkan semua pasakan Vietnam dari
Kamboja pada bulan Desember 1989, atau selambat-
lambatnya triwulan pertama tahun 1990, Penarikan ini
bersamaan wekiunya dengan berakhirnya semua ban-
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tuai asing dan ‘peniadaan. wilayah perlindungan {sanc-
tuary) bagi kaum pengikut Pol Pot dan pasukan perfa-
wanan lainnyva, Ditegaskan pula mengenai larangan me-
manfaatkan pengl;ngsi untuk menverang rakyat Kam-
boja, serta penghentian campur tangan asing atas arus-
an dalam pegeri Kamboja; (3) masalah dalam regeri
-Kamboja harus diselesaikan sendiri - olek kelompok-
. kelempok Kambma atas dasar rekonsiliasi nasional, pe-
lenyapan pemimpin rezim: Pol Pot yang bertanggungja-
wab atas:banyakiiya-kejahatan serta penolakan penga-
kuan ‘terhadap pasukan bersenjata Khmer Merah; (4)
* pembentukan status quo di Kamboja sampai selesainya
pemilihan’ para anggota Majelis Nasional. Kamboja,
vang -kemudian -akan mensahkan koastitusi baru dan
membentuk suatu pemerintahan koalisi; (5) pembentuk-
an -Dewan Rekonsiliasi Nasional yang terdiri atas para
wakil-keempat kelompok di Kamboja, vang diketuai
oleh Pangeran MNorodom Sihanouk. Dewan ini bertugas
antara -lain -untuk ‘melaksanakan - semua persetujuan
yang telah-dicapai antara berbagai kelompok di Kambo-
ia dan menyelenggarakan pemiihan umum uniuk Ma-
jelis Nasional;. (6) pembentukan Komisi Pengawas In-
ternasional untuk mengawasi pelaksansaan semua perse-
tujuan; (7) penyeienggaraan: suaie komperensi interna-
sional -yang. dihadiri oleh Kamboja, Vietnam, Laos,
semua negara ASEAN, Ketua KTT Nonblok ke-6, ke-7
dan ke-8, Uni Soviet, RRC, Inggris, Perancis, AS, Sek-
jen PBB dan semua negarz yarg telah menyumbang ter-
capainya perdamaian di Kamboja dan Asia Tenggara,
entuk menjamin kemerdekazn, kedaulatan dan netrali-
tas Kamboja yang nonblok serta perdamaian dan stabi-
litas Asia Tenggara {Kompas, 26 Juli 1988). PM Hun
Senn secara tegas mengatakan pula kepada para warta-
wan bahwa RRC-lah yang memberi bantuan kevangan
dan.militer kepada gerakan perlawanan di Kamboja,
yang -disalurkan lewat Muangthai (Kompas, 26 Juli
1588). -

Pada pertemuan tahap kedua tanggal 25 Juli 1988,
para wakil keempat kelompok di Kamboja, ASEAN,
Vietnam dan Laos berhasil berbicara satu sama jainnya
secara langsung mengenai prinsip-prinsip untuk menye-
iesaikan masalah Kamboja., Di samping itu, keempat
kelompok Kamboja itu berhasil pula menyepakaii em-
pat masalah pokok ‘mengenai tujuan pembicaraan
mereka, vakni: (1) unsuk segera mengakhiri konflik

Kamboia,. {22tk segers. mengakhini, penderitaan
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dependen, neiral dan nonblok (Kompas, 26 Juli-1988). .

'Keempat kelompok ini juga menyepakati usul Pa.
ngeran Ranariddh untuk bersama-sama meng '
Pangeran Norodem Sihancuk, yang telah tiba di |
nesia untuk memenuhi undangan pribadi Pres;dem
Soeharto

Sementara itu, Menlu Nguyen Co Thach mengatau.
kan bahwa: {1) penyelesaian masalah Kamboja: ha;'us
berhubungan erat dengan penciptaan pe:rdamaian _abach .
di Asia Tenggara, vang sekaligus jupa sebagai usaha an:
tuk membentuk mekanisme pemecahan perselisihan ‘di
antara negara-negara Asia Tenggara secara damai; (2)
setiap orang menyadari erataya hubungan antara‘masa-
iah Kamboia dar perdamaian di Asia Tenggara, meski-
pun pendekatan terhadap masalah itu berbeda-beda.
Selama 10 tahun terakhir ini, muncul tiga macam pen-
dekatan yang berbeda, vakni: (a) penyelesmaﬂ masaiah
Kamboja merupakan prasyarat pembentukan . zona
damai di Asia Tenggara; (b} pembentukan zona, d__ax;iéi
di Asia Tenggara merupakan langkah awal untuk__s_né,gxg
ciptakan suasana yang diperlukan untuk menyeiesaikén
masalah Kamboja; (¢} mengusahakan penyelesaian ma-
salah Kamboja sejajar dengan pembentukan "‘io_n__a
damai di Asia Tenggara; (3) Vietnam mengusulkan agar
pembentukan zona damai di Asia Tenggara harus dicip-
takan untuk menyelesaikan masalah Kamboja, karena
penyelesaian maszlah Kamboja sebagai prasyarat ter-
ciptanya zona damai di Asia Tenggara ternyata_éémpéi
dewasa ini belum menunjukkan hasil yang nyata [Kom-
pas, 26, Juli 1988); (4) kegagalan menyelesalkan masalah
Kambe;a disebabkan antara lain oleh penomola ke-
pentingan pnbaéi, misalnys hanya menuntut penank-
an mundur semua temtara Vietnam dari Kamboja zanpa
memperhat:kan kepentingan rakyat Kamboja dan tun-
tutan lain; {5) setiap penyelesaian masalah Kamboga
tidak akan diterima oleh rakyat Kamboja mavpun
dunia, bua tidak dibarengi dengan pembubaran rezim
Pol Pot. Sampai dewasa ini tindakan kriminal berdarah
rezim Pol Pot masih menghantui rakyat Kamboja (A_n_—
tara, 26 Juli 1988). '

Selama ini ASEAN menentang usul Vietnam terse-
but. ASEAN berpencdapat bahwa penyelesaian masalah
Kamboja merupakan prasyarat untuk membentuk zona
damai, bebas dan netral di kawasan Asiz Tenggara. -

rakvat Kamboja; (3) menyadari bahwa merupakan hal
yang penting dan telah tiba waktunya bagi mereka un-
tuk menvyelesaikan masalah Kamboja melalui cara-cara
politik: (4} secara prinsip Kamboia nantinya adalzh in-

Pemimpin KPNLF Son Sann mengatakan bahwa:
(1) KPNLF dan rakyat Kamboja ingia hidup berdam-
pingan secara damai dengan rakyat Vietnam; (2) peia-
rikan secara menyeluruh pasukan Vietnam dari Kamboe-




' Ja akan mempercepa! su}ak nasu:)nai antara kelompok-

kemhah : 'ez;m fF‘ l'Poi ci: negara ttu, (2} pcmbemukan
_ peme;mtahan transisi yang terdm atas para wakil empat
kelompok d _ambo_ra (Kompa.s, 27 Jah 1988)

Semensara tuyselain menegaskan kembalt usui-usul
PM Hun Serm, Menty Nguyen ‘Co Thach meﬁgatakan
hahwa. ay semua -pihak’ menyetujm bahwa penarikan
mundur pasukan 'Vxetnam dari: Kamboja ‘merupakan
bagiait _mtegral unfuk menyelesalkan masalah di negara
itit; "bahkan ‘pikak ‘Khmér Merah tidak meriolak untuk
miembahas penarikan pasikan Vietaam dan pencegahan

berkuasaraya kembah rezim ‘Pol Pot sebagai dua hasa-

lah- yang menenmkan penyelesaxan Kamboja; {2) dia
belam dapat menyatakan persetujuannya mengenai per-
lupya - d:benzuk pasukan ‘perdamaian -internasional;
kirena ‘contoh pembentukan pasukan perdamaian ‘di
konge dan Liba’non' justru merusak perdamaizn (trou-
ble-'making force) dan tidak menjaga perdamaian,
Pasukan Semacam itu “akan “mencipiakan  Kamboja
sebagai: Libaron dl Asta Teﬂggara (Antara 27 Jull
1988},

Pejabat Menlu Lzos, Thongsavath Khaikhamphi-

DOKUME! 'RIHGKAS_A?}I_.PER?STiWA-ASE_A_N %

yang seperti 4, -Laos menga}ukan usul tujub prinsip,
. sebagal berlkut (1) Asia Tenggara harus d;bangun me

. bangkan perdama;an dan pembangunan dunia;, (2) ter

'negara—negara Asta Tenggara t:dak menc;ptakan at
.terhba: idalam; ahans: rml;ter baik:: éeagan ncgar

jadi, kawasan yang bebas, damai,: netrai tarpa: sen_[ata :
nuki:r. bersahabat dan bekerjasama untuk -MEnyumi-.

dapat s:kap salmg menghormati masmgmmasmg ke~
daulatan, kemerdekaan, integritas w1layah ‘dan remm
politik: serta non—agre51 «di kawasan Asza Tenggara, (3)

negara di dalam atau diluarkawasan Asia Tenggara u

tuk menentang satu sama lain, dan tidak menggunakan_.

wilayah satt negara atau mengijinkan negaranya untuk-

dijadikan alat untuk memusuhi negara lain; {4) setiaj;u": _
konflik: di :Asia Tenggara diselesaikan. $ecara: damai’
sesuai..dengan - Piagam .PBB; (5) kerjasama antara’ .

negara-negara di Asia Tenggara di -berbagai .sektor,f”'

seperti ekonomi, sosial dan budaya perlu:ditingkatkan :_'
untuk pembangunan kawasan; {(6) untuk menjamin ter~
capainya prinsip-prinsip itu; para Menlu negara-negara.

Asia Tepggara perlu mengadakan pertemuan dag Koh- .

sultasi tahunan; (7) setiap-negara di Asia Tenggara.
dapat bekerjasama atau meminta bantuan tidak mengi-
kat dart.luar atau organisasi iniernasional {(Suarg Karya,' |
27 Juh 1988) : : s

Pada pertemuan harl Redua itu, Son Sazm mengajt-
kar usul empat. pasal untuk mencapai perdamatan di
Kamboja, -sebagai berikut; (1) . perlunya. mengakhiri
penderitaan rakyat . Kamboija; (2).pengakuan . rakyat
Kamboja untuk menentukan nasib sendiri; (3) perlunya.
dibentuk satu Kamboja vang bebas, netral dan non-
blok; (4) periunya dibentuk pemerintahan baru di Kam-
boja yang terdiri atas para wakil empat kelompok di
Kamboia (Kompas, 27 Juli 1988).

" Menlu Suppiah Dhanabalan mengatakan antara lain:
babwa: (1) penarikan. mundur pasukan Vietnam dari
Kamboja merupakan kunci untuk menyelesaikan masa-
lah Kamboja. Masalah ini harus merupakan bagian dari
penyelesaian politik atas masalah: Kamboja; (2) sejak
semula ASEAN menentang invasi Vietnam ke Kambo-.
ja. :Sikap ini diambil bukan untuk mengembalikan
kekuasaan rezim Pol Pot, melainkan untuk mengemba-
likan kemerdekaan, kedaulatan dan hak rakyat Kambo-
ia unfuk menentukan nasiboya sendird; (3) ASEAN
mengharapkan-kepada pihak-pihak yang berkepenting-

thoune mengatakan bahwa usaha penyelesaian masalah
Eamboja berkaitan erat dengan usaha untuk menjadi-
kan Asia Tenggava sebagal kawasan bebas, stabil dan
bersahabat. Unink menjadikan kawasan Asia Tenggara

art dan masyarakat internasional agar mengambil lang-
kah-langiah untuk menghindarkan salah satn kelom-
pok mengambil-alih kekussaan menyusul penarikan
mundur pasukan Yietnam itu; (4) persoalan rezim Pol
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Pot: perlu-dikaitkan ‘dengan aspek internal dan ekster-
;n:ii-.::-.Héd_imya:-beberapa pihak tertentn dalam JIM ini
mengisyaratkan mereka-tentang fenomena - Pol Pot dan
'Khmélf-:-_Mer'ah ‘yang bukan merupakan kejadian yang
berdiri- sendiri dalam sefarah Kamboja; (5) mengingat
" muncutaya - dua-kelompok :Kamboja yang:-dahulu
.bei'as'él p’uia dari gerakan revolusioner yang dipimpin
Pol Pot dan hadiraya pihak non—Kambo;a yang mem-

7 bantu Khmer Merah merebut kekuasaan-di Kamboja,

:dgharapkan semua’pihak uniuk tidak mengajukan per-
: -mi'nt'aan-perhaimaan, tetapi sebaliknya ikut mencarikan
pemecahan-pemecahan, baik internal maupun ekster-
mal, sehingga: sejarah* Kamboja -tidak terulang lagi
{(Kompas, 27:Juli :1988). Atas dasar-itu semua, Meniu
Suppiah ‘Dhanabalan mengajukan usul enam langkah
unink. menyelesaikan masalah- Kamboja, sebagai
berikut: {1) mengidentifikasi anggota-anggota Pol Pot
vang benar-benar tidak diijinkan kembali ke Kamboja;
{2) ‘mengusahakan  kerujukan (rekonsiliasi) ‘di antara
empat kelompok ‘Kamboja vang bertikai, serta mem-
bentuk pemeriatahan sementara yang terdiri atas para
wakil empat kelompok di Kamboja it di bawah pim-
pinan Pangeran Norodom Sihanouk; (3} menjamin ter-
hindarnya deminasi satu kelompok terhadap kelompok
vang lain melalui cheks and balances, termasuk jaminan
internasional; (4) menguszhakan terintegrasinya ke-
kuatan-kekuatan militer di Kamboja secara seimbang,
vang didahulei dengan pembubaran angkatan-angkatan
bersenjata dari kelompok-kelompok: Kamboja itu; {5}
menerima pengawas internasional atau pasekan peme-
lihara perdamaian, yang anggota-anggotanya haros di-
setujui oleh semua kelompok di Kamboja; (6) pemilihan
uintim yang ‘diawasi olell badan mternasaonal {(Antara,
27 Jdli 1988).

Ketua DPelegasi Muangthai, Kasem S. Kasemsri
mengatakan pada pertemuan tzhap kedwa tanggal 26
Juli 1988 bahwa: (1) rakyat Kamboja agar diberikan
kebebasan sepenuhnya untuk menentukan nasibnya
sendiri; {2) harus diusahakan mekanisme atau pengatur-
an yang efektif untuk menjamin tidak terulangnya lagi
permusuhan di Kamboja setelah penarikan mundur
pasukan asing dari negara itu, Pengaturan itu dapat
berbentuk Pasukan Pemelibara Perdamaian Internasio-
nal (IPKF) atau Badan Pengawas Internasional (100),
Dengan demikian dapat diketahui titik-titik temu vang
dapat -dicapai. ataupun perbedaan-perbedazn yang
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perdamaian dan stabilitas di Kamboja. Cepatnya penye-""
lesaian masalah: Kamboja sangat berguna untuk’ meng-
hilangkan penderitaan rakyat-di negarz itu maupun u-
tuk mencapai perdamaian, stabilitas.dan kemakmuran
di kawasan Asia Tenggara (Antara, 27 Juli 1988): ..

Pada tanggal 27 Juli 1988, para pemimpin-empat
kelompok Kamboja itu mengadakan kunjungar: kehor.
matan-kepada - Presiden Soeharto, serta mengadak"'
pertemusan dengan Pangeran  Noredom Slhanc;u gi
Wisma Negara, Jakarta, Dalam pertemuan itu; Paﬂge-
ran Norodom Sihanouk mengajukan usul lima pasal un-.
tuk menyelesaikan masalah Kamboja, sebagai batikut:
(1) nama negara mereka zdalah Kampuchea' (béh'asa'
Khmer), Cambodge (bahasa Perancis) atau Cambodia
{bahasa Inggris), dengan bendera dan lagu kebangsaan
baru akan dikarang oleh para wakil keempat kelompok
Kamboja. Nama negara yang demikian ini diarapkan
dapat mempersatukau tujuh juta rakyat Kamboj'a; baik
mereka yang berasal dari golongan ningrat, repubiiken,_
komunis, nasionalis, anti komuais, kanan, tesigah, Keird,
kapitalis maupun sosialis; (2) pembentukan pemermtah-
an yang terdiri atas wakil-wakil empat kelompok dz
Ka.mhoja dengan tiap-tiap kementenan, tcrmasuk Eaar
negeri dan pertahanan nastonal, dibagi sama antara
keempat kelompok dan terdiri atas empat menteri ber—
sama, schingga terdapat sistem persaadaraan yang ter-ﬁ
bagi sempurna (Suara Pembaruan, 27 Juii 1988); (3)
pembentukan tentara nasional Kampuchea vang terdiri
atas keempat angkatan bersenjata dari kelompok-
kelompok di Kamboja itu dengan empat Kepala Staf
Umum (Antara, 28 Juli 1988); (4) pembentukan peme-
rintahan nasional bersamaan dengan dilakukannya
perubahan administrasi nasional secara bertahap, dari
sistem satu partai ke ketatalaksanmaan empat partai; {5)
penyelenggaraan konperensi iniernasional temtang
Kampuchea di bawak naungan Sekjen PRB, Javier
Perez de Cuellar dan bukan di bawah naungan PER,
Konperensi ini akan menjamin netralitas Kampuchea
dan mengirimkan Komisi Pengawas Internasional
{(ICC) yang para anggotanya dipilih oleh para peserta
konperensi. I0C bertugas mengawasi penarikan mun-
dur pasukan Vietnam dari Kampuches dan membaniu
pemeriniah empat kelompok Kamboja menjaga dan
menjamin keamanan rakyat serta mengawasi pemilihan
umum di Kampuchea {(4nfara, 28 Juli 1988).

masih besar. Hal ind sangat berguna untuk membantu
mengusahakan perdamaian yang adil di Kamboja; (3)
penyelesaian politik atas masalah Kamboja harus segera
tercapat, karena akan sangat berarti bagi tercapainya

Seusai pertemuan 27 Juli 1988, Menlu Nguyen Co
Thach mengatakan bahwa para peserta JIM, baik yang
terlibat lanmgsung maupun vang hanya berkepentingan
dalam masalah Kamboja itu, menyadari terdapatnya




emukan zona damai, hebas dan netra! _
i Assa Tenggara, (3) terdapat dua masalah =

mba Iy, rezm’i Poi Poz (4) pcmbentuk&n ‘suatu
smerintahan rekonsﬂxas: nasional dan swatu badan
pengawas mtemasmnal di Kamboja; (5) diselenggara-

: --_.kannya _Kenpercnsx Internasional untuk membakas

- 'penyéiesaxan masalzh Kamboja dan perdamaian di Asia

: Tenggara (Kompas, 28. Juli 1988), Sedangkan beberapa
'masalah vang; ndak ciapat dlsepakatl antara lam (l)

a bemuk rekonsiliasi nasional: dan badan pe--..

S zang Kambo_:a d:seleuggarakan (Kompas, 28 Juli 1588).

Semcntara itw dalam keterangan pers terpisak, pe-

- mimpin KPNLF-Son Sann mengatakan bahwa: (1) pi- "
haknya mmdukung perlunya pembenmkan tiga'badan 5

internasional sebagai kelanjutan dari JIM, yakni: Badan-
.Supervxsf cian--Pengawasan Internasional,“Badan Pe- .
aian- Intemaszonal dem Komlsi Interna-

. Manusia,

:usul hma pasal Pangeran Norodom Sihanouk; (3) peng-
~hentizn bantuan asing kepada kelompok perlawanan di
: Kambo;a bukan .merupakan sesuatu -hal yang penting,

Justru yang _palmg penting adaiah_bagaima:za membuat .

_'mumiar pasukan 1e' am. darl negermyax

. merupakan langkah ‘awal ferciptanya perdama;an di
) Kambe;a, (4) dig meng"aa.rapkan Menlu Vietwam ber- -+
sedia mengadakan perandingan: langsung dengan para;:’
kelompok perlawanan & Kamboja' untuk: membicara--.:

kan Jadwal p»enankan mundur pasukan Vietnam danf
Kamboga, sekai:gus menyampaskan kemgmanﬂya
sehubungan dengan penarikan pasukan itu {& ompas, 28
Juli 1588).

DOKUME .RI_NGKASAN.PER}STMA ASEAN : =

_Iberakh;mya JIM it bahwa (1) JIM sepakat umu
--.-membemuk .3uatu Kelompok Ker}a tmgkai peja

'.aspek khusus bagx peayelesaxan masaiah Kamboja, (2
Kelompok Kerja itu harus menyelesaikan tugasnya pa

N _tcma_sm‘lal yantg . diinginkan; (3): sxapa yangis:
_hadts, kapan dap diantana Konperensi imamasmaal ter- ..

ai Pen_yei;dlkan Pelanggamn Hak Asas _'
(2) sebagai rakyat Kamboja, dia mendukung o

ling lambat bulan Desember 1588, dan membuat reko
mendasi untuk pertemuan berikutnya, termasuk tem'
pat, wakiu, jenis pertemuan dan sebagainya. (Suara;_.-
Karya, 29 Juli 1988). Selanjutnya: Menlu:All Alatas

_mengatakan bahwa (I) tujuan .HM ada]ah Jntuk me- '
" nyediakan kerangka bagl dlSkLlS -
s pxhak-plhak vang terlibat Iangsung maupun yang berke.
“= pentingan ‘atas' penyelesaian Kamboja secara menyelu- .
truh;-adil dan Janggeng; {2) semua peserta JIM menye- S
stujui mengenai perlunya psmecahan masalzh Kamboja - :
secara politis, karera hal ini dapat memberikan sum- © -

nformal di antara

bangan bagi terc:psanya pes’da.matan dan stabilitas ka-
wasan Asia Tenggara; (3) semiia p:hak bersedla mengi-

# dentifikasi-titik-fitik’ temu penvelesaian masalah Kam-
‘boja; {4) terdapat kesamzan pengertizn :di‘antara para
..peserta JIM mengenai segera diakhirinya kesengsaraan

_._rakyat Kambgia dan perlunyn segera mendirikan peme-
~ rinahan Kamboja yang berdaulat neira[ dan nonblok
§ ""_:herdasarkan penentuan nasib sendiri dan rekensiliasi
'nasmna] {5y terdapat Késamaan’ pendapat di antara

para peserta JIM mengenai dua persoalan kunci untuk
menyelesaikan masalah - Kamboja, “yakni i penarikan

‘o . mundur. pasukan Vietpam .dari- Kamboja -dan pence-
gahan teruiangnya kembali pembantmaﬁ rakyat Kam-

oga oleh rezxm Pol Pot, serta pemasuaﬂ penghentian

- ampur—tangaﬂ asmg dan pengmman semata dari luar

kepada’ pasukan-pasukan bersen]ata Kamboja yang sa-

::ling ‘bertentangan; .(6) ‘para peserta - JIM. ménganggap
sperlu kehadiran internasional untuk mengawasi proses
7 sercapaanya perdamaian di Kambom, (7} semua peserta

HM mengakui bahwa masala?z Kambcua itu kompleks,
banyak dimensi dan seginya, oleh sebab im memerlukan
pembahasan lebih lanjut (Mera_’gka, 28 Jnii_ 1988).
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